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ABSTRAK

Kejadian berat badan lahir rendah di RSUD dr. Rasidin Padang tahun 2024
sebanyak 79 kasus dari 417 kelahiran. Usia ibu kurang dari 20 tahun atau lebih
dari 35 tahun berisiko mengalami berat badan lahir rendah pada bayi, begitu ga
jujumlah paritas yang lebih dari 3 kali berisiko mengalami berat badan lahir
rendah pada bayi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
usia ibu dan paritas dengan kejadian berat badan lahir rendah pada bayi di RSUD
dr. Rasidin Padang.

Jenis penelitian adalah retrospektif dengan case control. Penelitian ini
dilakukan mulai di RSUD dr. Rasidin Padang pada bulan Maret sampai Agustus
2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh bayi di RSUD dr. Rasidin Padang
tahun 2024 sebanyak 417 orang dengan sampel sebanyak 81 orang. Teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Analisa data menggunakan
analisis hasil uji statistic Chi-Square.

Hasil penelitian didapatkan 100% kelompok case mengalami berat badan
lahir rendah, 78% responden memiliki usia ibu yang berisiko, 70,7% responden
memiliki paritas ibu yang berisiko dan 100% kelompok control tidak mengalami
berat badan lahir rendah, 57,5% responden memiliki usia ibu yang tidak berisiko,
65% responden memiliki paritas ibu yang tidak berisiko. Ada hubungan usia ibu
dengan kejadian BBLR dengan p-value= 0.002 dan ada hubungan paritas ibu
dengan kejadian BBLR dengan p-value= 0.003.

Terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu dan paritas dengan
kejadian BBLR pada bayi. Hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan sebagai
masukan bagi Direktur RSUD dr. Rasidin Padang khususnya tenaga kesehatan
dalam memberikan edukasi mengenai usia ibu dan paritas ibu dapat
mempengaruhi kejadian berat badan lahir rendah pada bayi.

Daftar Pustaka : 43 (2018-2024)
Kata Kunci : Berat Badan Lahir Rendah, Usia Ibu, Paritas Ibu

Vi



UNIVERSITY OF ALIFAH PADANG
FACULTY OF HEALTH SCIENCES AND INFORMATION TECHNOLOGY
Undergraduate Thesis, September 2025

Tegar Fadlullah Akbar

Relationship of maternal age and parity with the incidence of low birth weight
(LBW) in infants in RSUD dr. Rasidin Padang Year 2025

viii + 57 pages + 7 tables + 9 attements
ABSTRACT

The incidence of low birth weight in hospitals dr. Rasidin Padang in 2024
as many as 79 cases from 417 births. Maternal age less than 20 years or more
than 35 years at risk of experiencing low birth weight in infants, so ga jujumum
parity more than 3 times the risk of experiencing low birth weight in infants. The
purpose of this study was to determine the relationship of maternal age and parity
with the incidence of low birth weight in infants in RSUD dr. Rasidin Padang.

The study was retrospective with case control. This study was conducted
starting at the hospital dr. Rasidin Padang in March to August 2025. The
population of this study is all infants in the hospital dr. Rasidin Padang in 2024 as
many as 417 people with a sample of 81 people. Sampling technique is purposive
sampling. Data analysis using chi-Square statistical test results.

The results showed that 100% of the case Group experienced low birth
weight, 78% of respondents had maternal age at risk, 70.7% of respondents had
maternal parity at risk and 100% of the control group did not experience low
birth weight, 57.5% of respondents had maternal age not at risk, 65% of
respondents had maternal parity not at risk. There is a relationship of maternal
age with the incidence of lbw with p-value= 0.002 and there is a relationship of
maternal parity with the incidence of lbw with p-value= 0.003.

There is a significant relationship between maternal age and parity with
the incidence of LBW in infants. The results of this study are suggested to be used
as input for the director of RSUD dr. Rasidin Padang, especially health workers
in providing education about maternal age and maternal parity can affect the
incidence of low birth weight in infants.
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